
ABSTRAK 

 

Pemilihan penolong persalinan merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk mencari 

pertolongan dalam menghadapi proses persalinan, Salah satunya persalinan yang memiliki 

masalah dalam psikososio budaya, pelayanan kesehatan, tingkat ekonomi, tingkat pendidikan 

sehingga memerlukan perhatian yang khusus. Tujuan penelitian Untuk Mengidentifikasi Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Ibu Hamil Di Kecamatan Mandrehe Utara Kabupaten Nias Barat 

Tidak Bersalin Di Fasilitas Kesehatan Tahun 2021. Desain penelitian menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Lokasi penelitian di Kecamatan 

Mandrehe Utara Kabupaten Nias Barat pada bulan April 2021. Populasi penelitian sebanyak 180 

orang ibu hamil, Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Total 

Sampling. Kesimpulan ada signifikan faktor pengetahuan ibu hamil dengan tidak bersalin di 

fasilitas kesehatan tahun 2021 dengan nilai signifikan 0,001 (<0,05), ada signifikan faktor sikap 

penolong persalinan ibu hamil dengan tidak bersalin di fasilitas kesehatan tahun 2021 dengan nilai 

signifikan 0,003 (<0,05), ada signifikan faktor persepsi dan jarak dengan tidak bersalin di fasilitas 

kesehatan tahun 2021 dengan nilai signifikan 0,002 (<0,05), ada signifikan faktor dukungan suami 

dan keluarga ibu hamil dengan tidak bersalin di fasilitas kesehatan tahun 2021dengan nilai 

signifikan 0,002 (<0,05), ada signifikan faktor akses informasi ibu hamil dengan tidak bersalin di 

fasilitas kesehatan tahun 2021 dengan nilai signifikan 0,002 (<0,05), ada signifikan faktor peran 

petugas kesehatan ibu hamil dengan tidak bersalin di fasilitas kesehatan tahun 2021 dengan nilai 

signifikan 0,004 (<0,05), faktor yang paling dominan ibu hamil tidak bersalin di fasilitas kesehatan 

adalah dari faktor pengetahuan ibu hamil dengan nilai signifikan 0,001<0,005. Saran bagi 

pendidikan sebagai referensi tambahan mengenai faktor yang mempengaruh i ibu hamil tidak 

bersalin di fasilitas kesehatan, bagi pelayan kesehatan sebagai masukan kepada pelayan kesehatan 

setempat agar lebih meningkatkan program edukasi, promosi dalam hal penggunaan fasilitas 

kesehatan untuk membantu ibu hamil dalam bersalin, bagi responden menjadi masukan kepada 

responden untuk memanfaatkan fasilitas kesehatan sebagai tempat mendapatkan pelayanan 

kesehatan khususnya dalam persalinan ibu hamil, bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi 

tambahan kepada peneliti selanjutnya dengan variabel penelitian sejenis. 
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